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 Pejabat Publik (perangkat negara) harus membela
negara.

« Siapa sih yang diuntungkan? Jangan ada dusta
diantara kita.
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MEMBUAT KEBIJAKAN KOK CACAT.

*  Cacat konsep
« Tidak ada jalan pintas dipertambangan
*  Longtime yield
« Tidak ada explorasi tidak ada tambang
«  Cacat pikir

*  PKP2B untuk kepastian hukum dan meningkatkan investasi
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«  Batubara untuk energi bukan “hilirasi”

» Hilirisasi Mineral tidak bisa satu tambang satu smelter

*  Menguatkan BUMN kok malah menghilangkan hak BUMN yang banyak penugasan tapi tidak diberi previlage.
«  Cacat logika

*  Dibuat mineral policy, Omnibus law dan UU Minerba.
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2.1. KONSEP DAN FILOSOFIS PENGELOLAAN
MINERAL

* mineral dan batubara akan memiliki nilai apabila
ditemukan, akan bermanfaat kalau bisa dikelola
secara ekonomis dan manfaatnya harus dapat
dirasakan oleh generasi yang akan datang.
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2.1. KEPENTINGAN NASIONAL
(NILAI'YANG DIMENANGKAN)

1.Kedaulatan Negara
2.Ketahanan dan Keamanan
3.Vital dan Strategis

4.Daya Saing Nasional
5.Kompetensi Nasional
6.Pembangunan Berkelanjutan
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2.2. MANFAAT EKONOMI PENGUSAHAAN
(TUJUAN HENDAK DICAPAI)

1.
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PEMBANGUNAN WILAYAH (membangkitkan ekonomi diaerah yang jauh
dengan daerah2 pertumbuhan)

INVESTASI (pertumbuhan ekonomi)

JASA, INDUSTRI dan KEBUTUHAN BAHAN BAKU DAN ENERGI (multipli
efek, kompetensi dan daya saing Nasional)

LAPANGAN KERJA (dayabeli masyarakat, psl 33)
PENDAPATAN DEVISA (dengan repatriasi minimal)

PENERIMAAN NEGARA (negara yg mendistribusikan kekayaan negara (psl
33) perlu dirubah)

for Indonesian
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PRIORITAS DAN URUTAN DALAM MANFAAT NASIONAL SANGAT PENTING
DALAM PENENTUAN KEBIJAKAN NASIONAL
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2.3. PILAR PENGELOLAAN SUMBERDAYA
MINERAL DAN BATUBARA
(POKOK POKOK YANG DIATUR)

Inventori

Pengelolaan

- “ KonseNaSi
. S
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2.4. KEBUTUHAN LISTRIK PERKAPITA

Electricity Consumption per Capita

MWh per Capita
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Today, Indonesia uses less electricity per capita compared to
developed countries

CIRUSS @2020 3/16/2020

CIRUSS

Centre for Indonesia

Resources Strategic Studie



2.4. BIAYAPRODUKSI LISTRIK PER KWH

Table 38 : Average Generation Cost per kWh

Generation Type

Gas Turbine
Geathemal
Combined Cycle

Solar

Average

Rented ***)

piant and gas

Sumber: Statistics PLN 2018

CIRUSS @2020

Average Geneation Cost per KWh (RpikwWh)

Depreciation Other

229.19 5.68

104.88

157.63

305.80

31.44

519.06 ), 3748 101.00

Personnel
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2.5. HARGA ENERGI SETARA 1 KG LPG

Type Sumber Energi Harga (Rp)
1. Briket 4,000
2. LPG Subsidi 6,000
3. LPG tanpa subsidi 12,000
4. DME 20% LPG 13,000.
4. LNG (%) 13,000
5. Listrik (umum) 16,600

(*) infrastruktur mahal dan terbatas.
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2.5. KEPASTIAN INVESTASI NILAI TAMBAH &
BATUBARA C’RU55
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Apabila ujung-ujungnya dipakai bahan bakar maka melakukan @ﬁl\\%mba&g@(ubara tidak & %
memberikan keuntungan secara komersil. (\\\ \ \\(\ S o
Batubara menjadi DME (investasi besar dan h&\%an LPG, belum ol
infrastrukturnya) (Q)\ \S\\(\ LS E©
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2.6. KONSUMSI ENERGI CHINA CIRUSS

China's Energy Consumption % Breakdown
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her: 14.3%

Crude Qil Natural Gas @ Renewables & Other
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Total Top 10 Imports {USD bn) Total Top 10 Exports (USD bn)
™iE  TMiT M6 TMIT  IMIE  Proportionto
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4 In Prmary Fores 3 1% 0 [ran and Stes
Total Imports 150 ] Total Exports

Source: CEIC

* MIGAS adalah net import (USD32M-USD17M)
1 ton batubara (Gar 5000 kcal) ~~ 4 barel minyak
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2.8, PKP2B LANJUT ATAU DIKELOLABUMN  C/RUSS

Argumen yg dipergunakan sebagai alasan PKP2B dilanjutkan kepada
Pemegang sekarang:

» Terjadi penurunan pendapatan negara (ini berlawanan dengan logika
yang dipergunakan untuk Pembelian saham Freeport)

«  BUMN tidak mampu (Pemerintah menghina dirinya sendiri)

 Terjadi gangguan Produksi karena ganti Pemilik (Berau Coal, KPC
terjadi penggantian pemilik beberapa kali dan produksi bertambah
Pemerintah harus menyiapkan untuk penggantiannya)

 Kepastian Investasi (Kegiatan nilai tambah industri batubara memiliki
keekonomian rendah apabila ujung-ujungnya masih di energi kecuali
listrik dan briket)

Centre for Indonesian
Resources Strategic Studies
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2.9. NILAI TAMBAH ATAU MULTIPLIER EFFECT C/RU5>
8 .0
Lateral Linkage § 3
Services S 2
Supplier =2
SIS
235
S B
Backward Forward linkage © £
o
(75)]
* Research * Exploration » Downstream v
* Financial * Production * Processing
+ Pendidikan and refining
Nilai Tambah tidak linier dengan PNBP
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2.9.1. PERMASALAHAN PROGRAM NILAI ‘M

MINERBA CISSgS
1. Pembangunan smelter satu IUP satu smelter atau indepent é %
smelter g g

2. Program peningkatan nilai tambah seharusnya menjadi g ;7)@
tanggungjawab pemerintah g g

S 9

3. Pemerintah perlu membuat rencana induk yang berbasis; S
push resources (jumlah sumberdaya dan cadangan yang &

ada) atau Pull Demand (berbasis proyeksi kebutuhan
nasional dan pasar ekspor)

4. Berdasarkan rencana induk (jumlah dan kapasitas
pengolahan dan pemurnian) maka pembangunannya dapat
diserahkan pada swasta independent.
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2.9.2. PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
(BENEFIT TERENDAH) L

Gl
L/):‘
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2.9.3. PROGRAM NILAI TAMBAH MINERAL

 Satu Tambang Satu Smelter?

* Pemerintah perlu membuat rencana induk yang
berbasis “pull demand” atau “push resources”

» Pembangunan pengolahan seharusnya dapat

menguatkan pengusaha nasional. Multiplier effek.

CIRUSS @2020 3/16/2020
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2.9.4. TANTANGAN PENGOLAHAN DAN
PEMURNIAN INDEPENDENT

» »

PAJAK

PAJAK

SMELTER INDEPENDENT

1

2.
3.
4.

CADANGAN adalah alami,

Desain smelter tertentu, mendisain “cocktail” bisa relatif mahal.

Ay
Al
oy
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Perlu intermediate produk yang spesifikasinya disesuaikan dengan smelternya
Pajak yang menyebabkan produknya lebih mahal (Jual raw material royaltinya lebih

tinggi, pengolahan Pemurnian Royalti lebih kecil (?)
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2.9.5. KEUNTUNGAN INDEPENDENT SMELTER ¢/R

[]
e

1. Tidak tergantung Cadangan tambang tertentu, bisa
Import

2. Infrastruktur dan facilitiasnya dapat bergabung dengan
yang lain

Centre for Indones
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3. Dekat dengan Konsumen

4. Produk sampingnya dapat dimanfaatkan industri
terdekat

POTENSI KEEKONOMIANNYA LEBIH TINGGI
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2.10. HIRARKI PEMBUATAN KEBIJAKAN

mineral dan
batubara

Omnibus

CACAT KONSEP
MENGHASILKAN

T LOGIKA AKAN
N YANG CACAT

-5
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Il. USULAN DAN REKOMENDASI CI

1. Memorie van toelichting ditinjau dan dipertimbangkan § %
2. Mining First 5 §
3. Masa berlakunya |UP sebaiknya berdasarkan § g
sumberdaya dan cadangan 3

&

4. Luasan pengusahaan tidak berkaitan dengan jenis
mineral tetapi berdasarkan sebaran potensi deposit

5. Pemerataan tidak berarti dengan membagi-bagi IUP
lebih banyak (IUP batubara produksi 700 juta)
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Il. USULAN DAN REKOMENDASI
6.

/.

=
Pemindah tanganan IUP/IUPK setelah explorasi? Apakah é §
effektif. Ring Fencing 28
Dana ketahanan cadangan mineral dan batubara untuk % g
penemuan baru (ini sudah ada dalam konsep royalty) =D
Yang dimaksud Ex-KK adalah yang sudah perpanjangan 2x10 © £
tahun (artinya sudah diperpanjang) %
Qc

Barang Milik Negara selama masih dibutuhkan akan
disewakan. Masak akan menjadi barang rongsokan
(ditambang asset akan bernilai kalau ada mineralnya, jangan
sampali seperti anjungan minyak, pemerintah malah perlu
mengeluarkan uang ketika barang rongsokan dan nilal
ekonominya tidak ada.)
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1. USULAN DAN REKOMENDAS| SRS
g5
10. Perlu ditetapkan Kebijakan Mineral Nasional (Pasal 6 butir a1 £ &
UU no.4 2009) gL
11. Hirarki pembuatan kebijakan tetap harus dipenuhi untuk % g
menghindari cacat kebijakan. =
12. Batubara adalah vital harus dikuasai dan dimiliki oleh negara © §
13. PKP2B harus dikembalikan kepada negara (BUMN) §

14. Harus dikembalikan klasifikasi bahan tambang dengan
kategori vital dan strategis

15. Program Nilai Tambah bisa menjadi domain Industri dan atau
ESDM berdasarkan keekonomian.

Materi ini disampaikan oleh : Budi Santoso (CIRRUS)

- PadaAcara ~Adu-€epat-RUU-Minerba & Omnibus Law Sektor Pertambangan
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